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Tulisan berikut ini merupakan

kelanjutan dari judul yang sama yang
‘telah redaksi muaf pada edisi ke-19

yang laly, yang juga merupakan Orasi
Iimiab dan dibawakan olebh Letkol Pol.

Drs Tjuk Sugiarso padzi'Hcm Jadi
' . Sespim Polri yang ke xxix,
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Sistem Manajemen Kepolisian Modera

- Dalam teori mangjemen - secara  umum
Chester * Barnard, ~ mefalui -~ karyanya  yang
berjudul “The fungtions of the executive” telah
memberikan tiga karakteristik perkembzi'n@n
teori manajemen ‘modern, vaitu kelanjutan
perkembangan teori klasik dan neo klasik,
lahirnya penelitian tentang ilmu perilaku dan
lahirnya teknologi pengambilan keputusan.1”

Tetapt dalam manzjemen Kepolisian di
Indonesia pada masa mendatang, pengertian
manajemen modern  memberikan  konsepsi
P 9 ) o)
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Kepolisian modern seperti itu bukan berarti
baru sama sekali dan terlepas dari perkem-
bangan masa lalu, tetapi masih menyambung
kelanjutan manajemen Kepolisian yang telah
herkembang - selamaz ini dan mengkaitian
dengan teori baru yaitu feort sisten, :

Dengan sistem teori ini pusat pefhatiah
diletakkan pada kesatuan yang menyeiuruh
(wholenes) dari semua segi manajemen dan
organisast, serta meletakkan Kepolisian se-_
bagai sistem yang terbuka yang berinteralsi
dengan lingkungan. Dati pemikiran ini adalah
adanya pemikiran kesisieman dan adanya
teknologi informasi1®

Pemikiran kesisteman mengharusl-.an .ma-
najemen Polri mengedepankan spesialisasi
keahlian, karena kesisteman adalah keseluruh-
an dari bagian-bagian yang saling terkaitdan
saling menunjang dalam mencapai tujuan.
Spesialisasi keabiian yang perlu adalah:-mana-
jemen Kepolisian, penyidikan, - pembuktian,
intelijen, kimia forensik, kedokteran forensik,
fisika forensik, sejarah Kepolisian, psikologi
Kepolisian, psikiatri Kepolisian, antropologi
hukum, hukum Kepolisian, penerbangan Ke-
polisian, komunikasi Kepolisian dan teknolog
Kepolisian. dan_berbagai jenis ahli lain yang

FRAS
nya. Karena memang pengettian manajemen
modern  yang ingin  diwuiudkan  adalah

manajemen Kepolisian yang mampu  men-
jawab wmntangan dan ancaman pada ma-
syarakat Indonesia  modern.  Manajemen
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memerlukan pengetahuan tersendiri dan ke-
trampilan tersendiri'® tanpa  ahli-abli yang
berbagai jenis sukar sekali Kepolisian kita
perkembang maiu, memenuhi untutan masya-
rakat kita yang makin hari makin modem.




“Di. “samping * flu : pemikiran - kesisteman
-mengkond;sxkan -suatu : strategl . Community

“Based Policing, di .mana diperlukan adanya

_"__u;ung tombak yang. Jangsung membaur dalam
" sigtemn ekstemai -Apabila dipadukan dengan

teknolog; mformasx maka akan mengubal |

Cpbla operasaonal dan ‘pola.jenjang menegak

~(hierarchical). menjadi _pola lingkar. berlapis..

“jadi - datam - “pola  operasional . Kepolisian
modern. tidak. lagi -menggunakan pola lapis

iba yah.dan atas tetapi lingkar depan .dan ling-

“kar tengah.  Di- lingkar .depan = bercirikan

."'.ipeiayanan_,(semce) sedangkan di lingkar

" tengah . bercirikan fungsi - kekuasaan negara
datam perlindungan warga negara dan. pene-
gak hukum.-Di lingkar depan, dinamika ber-
~tumpy - pada diskresi. sedangkan di lingkar
tengah dinamika bertumpu pada strategi.
~"Perubahan. pola - ini “sebagai akibat ber-
kembangnya | teknologi: informasi ~ sehingga
menyebabkan gejala yang disebut Alvin Toffler
sebagai - gejala - "Konfigurasi - Kontemporer™”
karena ‘proses ‘ipput dan output dari arus
informasi- management -dapat dimonitor -oleh
seturub perangkat birokrasi pada waktu yang
bersamaan.” i

““Maka Darrel W. Siephens memperkiral{an
b‘ahwa pada ‘abad 21 manajemen Kepolisian
akan bersifat mendatar (horisontal) dengan
rentang kendali makin luas, kalau dalam teori
lama hanya'$ s/d 7 bawahan-maka di masa
datang bisa mencakup 15 s/d 20 bawahan. 2V =~

Penata Stabﬂ.ltas Sosaal
.~ Polri modern. di masa datang d1hadapkan

suatu kompleksitas kejahatan dan problem |

sosial yang semakin rumit. Maka pelaksanaan
tugas Polisi sebagaimana telah dilaksanakan
dalam pola tradisional tidak cukup lagi untuk
mengatasi permasalaban.  Seorang. komisioner
Kepolisian kota New York lee P. Brown,
ketika menanggapi peningkatan kejabatan di
kota tersebui pada (zhun 1990 vang laly,
memberikan - komentar - bahwa .that ta-
ditional opproaches sure not solving the
problem..."?) selanjutnya Brown mengisyarat-

Lan qrhn}m folrrme Tolrinr yang menoendan.di
g o (=3 i

kan : oleh . Kepolisian- New - York - belum
membawa hasil yang memadai seperti: CPOP.
(Comunite:. Police ‘Officer Program), - Team
Policing — yang terdiri dari warga masyarakat .
secara swakarsa, dan babkan juga dengan
metode komunikasi sosial .yang diberi sandi
"Park, Walk,. Talk” (parkir mobil patroli, jalan
berkelsimg, bicara dengan masyarakat). Akhir-
nya_. Brown betkesimpulan bahwa  perlu

© Community.. Based Folicing . yang . benn{;kan :

daya. konseptual ~dalam menata akar-akar
permasalahan .sosial, . Dikatakannya .

0. the. role commisioner’,” atau
meminjam istilah Prof, Satjipto Rahardjo adalah
Polisi sebagai pelaku dan pemikir.

Dalam seminar The Police In XXi[b
Century, William L. Tafoya menyatakan bahwa
"The police must learn to act as a refferal
services 10 those complementary . aspect 10
various  social  and  cultural . service."*?
Pernyataan ini senada dengan pernyataan Lée
P. Brown temtang adanya underlying factor:s
dalam masyarakat.

. Memang dalam Polisi modern di masa
datan,g kenyataan-kenyataan -yang fterjadi di
Amerika tadi besar kemungkinan akan dialami
di Indonesia. Karena gejalanya dewasa inipun
sucah terasa sekalipun belum sampai pada
intensitas yang terjadi di Amerika. Fungsi bim-
bingan masyarakat Polri yang sampai dewasa
ini baru terbatas pembinaan pada masyarakal
samapia atau bala potensial, kini sudah terasa
tidak memenuli kebutuhan, Pembinaan Kam-
tibmas di masyarakat sudah perlu dipikirkan
adanya penggarapan potensi-potensi yang
lebih halus yang melekat pada pramata sosial
dan pmnata pembangunan, Tafoya menyebut-
kannya scbagai ".infrastructure to facilitate
the social neiwork’ )

Dengan demikian pekerjaan Polisi modcm
di -masa datang pada dimensi yang paling
halus dan konseptual adalah menata unsut-

" unsur kriminogen vang melekat pada pranata-
. pranata kehidupan yang melembaga. Unsur-

unsur tessebut di samping agar tidak muncul
meniadi._perhuatan _jahat _jupa agar terjamin

bawah permasalahan, vang disebut sebagai
underlying factors, yaitu fakior vang me-
ngendap pada sistem pendidikan, pola kerja
dan pola hidup serta pola sostal dari masya-
rakat Amerika. Berbagai upaya yang dilaksana-

bagi terwujudnya stabilitas sosial.

Istilah stabilitas sosial ini diambil dari
makalah - Maxime Tardy yang menyatakan
bahwz  kesjasama vyang permanen  dan
multiform antara Polisi dan sistem pendidikan
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aciafah merupakan " the Basis’ of the: stabxhty'

and progress of society? 2 Dj bidang-bidang
- lain-lain. bidang ‘pendidikan, perlu dijatin suaty’

kerjasama - untuk' mewujudkan” suaiu’ social

netiwork antara; POE]Sl dan masyarakat® sebagal'

-Iandasan bagt terwujudnya stabilicas sosiat.

" Oleh karenanya Polisi modern- menampib
kan-"dmnya ‘sebagai’‘penata’ stabllztas sosial
_bagl tea'c:]ptanya kamt:bmas Hai ini menunmt
kema puan analisa “dan engmeenng, vang
ontuk ™ SIg semua memerlukan bekal- bekat
-.mtelektuai serta ‘wawasan’ geososzologzk _posisi

sﬂang nusantara dengan cirinya yang ‘Berbhi-

neka Tunggal Tka"dalam’ mewujudkan suatu'
proses penataan s{ab;iltas sos:al

Bergaya Kenﬁtraau _

Dalam masyara%cat modem yang bercmkzn_
perubahan ‘cepat serta ‘berubah Setiap - saat
secara mendadak atau dxsebut Sebagai ‘a fur-
bu!eni environment, Polri harus menyesualhan
dengan harapan hafapan yang tumbuh di
masyatakat _seperti itu. Perlu ada perubahan
policing ‘style atau gaya [andakan Kepollsnn
dati gaya yang lama ke gaya yang barw,
Alpin Tofffer seorang futurist vang térkenal
dengan konsep he ihird wave atau gelombang
ketiga memberikan kritik kepada Polisi dalam
ceramahnya di FBI academy. Toffler memberi-
kan' arah “perubahan policing - style  dalam
fanglxa ‘Polisi ‘memasuki masyarakar gelom-
bang ketiga atau’ the third wave sociely,
menurut Tofflee perlu diubah sikap Polisi’ dari

afzmgomsr menjadli Drotagonist™ Sikap anta. |

gonist berarti bersilcap ‘berhadapan “dengan
masyarakat sedangixan brotagonist berarti ke-
mitraan, Perubahan sikap ini bukan beram
tidak menegakkan hukum' atau " tidak menin-
dak pelanggar hukum, akan tetapi- menegak-
kan hukum sekallgus memadu  perubahan
sosial — the fasilitator of social chnge - agar
masyarakat secara terarah ‘siap menyesuaikan
dengan gejala gelombang ketiga. Sikap polisi
tidak lagi sekedar pemelihara status quo yang
legalistik dan sekedar “mencocokkan bunyi
pasal undang- undang dengan perbuatan
masyarakat, tetapi juga memainkan peranan

- men of power2Y:

SJLap
| pemandu atau facititator,” pela!;u dan
stabilitas Sosial, selain ‘perannya. yang etap
' nyai sebagai p:enegak hukumdan “pe-
- meliharaan ketertiban.*Skep Kapolri ‘No,” ‘Pol.:

- Tidak seperti “yang™ dikatakan - oleh .:_Roben‘
: Baldwm sebagzu fire brigade pokemgz.s makw
-sudnya bergaya pemadam kebakaran yaitu
Cmenunggu” api - permasalaban - menyaia ‘dan
 baru* Polisi “mermadamkan.” Atau juga ‘bitkan
“seperti yang dikatakan Maxinic- Tardu bahwa

Polisi * sebagai Cinstrumen” dari kekuasaan
politik: “the polzce are Seernt’ as polztzccz

"Dengan gaya’ kemltraan Pol:sx mociern bet-
sebagaa penengah ‘atay medna[c}r

Skep/1180/X/1993 “tanggal 23 Oktober 11993
tentang Logo Kemitraan; serta pola komum-
kasi senyum, sapa ‘dan’ salam dari’ Kapolri

_ Jenderal Polisi Drs. Banurusman, ditambah lagi

sifal “operasi  Keupat - 1994 yang menurut
Kapolri - dinyatakan sebagal “operasi: ke
manusiaan, -menunjukkan - bahwa - kerangka
landasan menuju Polti modern yang bergaya
kemitraan di masa - datang sudah -difetakkan
secara formal dan. instrumental. -Tinggallah
tahap aplikasi dan internalisasi yang memang
akan menjangkau wakiu vang lama, Karenz
hal ini bukan sekedar masalah manajerial akan
tetapi lebih dalam, iag; adalah masalah kul-
tural.

Memildu Wawzsan Global dalam ?eia.k
sanaan Tugas Kepolisian

Sebagai Kepolistan modern di tengah ma-
syarakat global maka dalam mengemban tigas
pokoknya tidak bisa fagi terpalcu dalam’ batas-
batas wilayah negara.; Di tengal masyarakat
global village maka arnoldo Drill mémpre-
diksikan bahwa kejahatan tabun 2000 akan
berbentuk struktur kelompok- -kelompok yang
bergerak secara global ‘menyesuaikan dengan
masyarakatnya yang global juga “on “the
Criminal gangs of the 2000 is closely trends of
society in a global context”. Sementara ity
dalam bidang kejahatan ekonomi UNAFEI
menyatakan "..Criminal who prey on public
investors in the promotion and sale of

dalam "“"""‘g"“ AELA2 nd’kum carr-feexciban

maupun antara hukum dan ketertiban, bahkan
antara hukum dan kebebasan. Dengan kata
fain Polisi modern dalam bergaya’ kemitraan
berarti menampilkan jati diri inya sebagai pene-
gak hukum yang bercorak pelindung rakyar
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fravetatenestock-bond oot IuBs swmdles
are ofter undeseved by international bounu
daries....”3%

Contoh-contch  pendapat  tadi ingin
menggambarkan betapa kecil lingkungan antar
negara dan betapa wansparan kehidupan




Selaln k:edua ‘badan ‘internasional ‘tersebut

S _:_masm banyak lagi lembaga-lembaga pendidik-
.. -an tinggi -Kepolisian berbagai-negara. yang
'_mengadakan pengembangan ilmu. Kepohsnan-_

. di- mana  PPITK dapat ‘bekerjasama - dengan,

: '.'-;'iembaga-iembaga ini ‘seperti: ‘polzei. fuhrungs -
. :akademie di Munster; Jerman, ecole nat:onale .
: ;ﬁ-super:eure de police di saint-cyr-at mont d' or;

- Perancis."Police College di Basington, Inggris;
'._nederlandse “politie “academie " di’ Peldoorn,

'_:--Nederland John Jay College of Cnmmal
-Justice, "City ‘University of New York; Depar-

' - tement of Police Administration, Indiana Usi-.

. versity; Depanement of Police Science  and
. Administration. California State. University di

. 1os Angeies dan Universitas- -universitas di ber-

. bagal negara . yang menyelenggarakan pro«
E: gram program-ilmu Kepolisian. :

“Dalam"” brdang teknologi segéra perlu ada
psogfam—program siudy peri)andmgan kompu-
terisasi dinegara ‘maju seperti Traffic Control
Centre dan Police Command. Cenire di Tokyo,
Folice Nativnal: Compuiér di Inggris; kompu-
terisasi pada .The Royal ‘Canadian Mounted
Police . dan::Criminal Intelligence - Service
Canada -Di-;samping *itu. -perfu - kerjasama
dengan. badan~badan pengembanygan  tekno-
logi di negeri sendiri. Puspitek, IPTN . dan
sejenisnya. Dengarr demikian  Polri  selalu
memiliki ;pengetabuan yang cukup -dulu se-
belum membeli teknoiogi baru. Bahkan pola
hh teknologl yang selama ini berkono[asx
pemmdahan hardware hendaknya telah benar-
benar ‘alih Iehnologa vang siap dengan ‘soft-

ware’ dengan kemampuan opnmai persona[,

ying ' akan' mengawah “Jadi- legasnya  di
samping * upaya® adopsi peralatan teknologi
perlu disiapkan adaptasi kultoral sehingga alat
tersebut dapat berfungs.

Pengembangan
Stmtegy

- Pre-emptive’ mempuayai -~ arti - tindakan
mendahutui, ROBERT BALDWIN: menyebutnya
dengan istilah-The Pre-emprive Police: Work,
sedangkan dalam dunia bisnis PETER DRUC.
KER menyebutnya dengan istilah Pre- -emplive
Stmtegy, beg:tu pula dalam duma _kemiliteran

Kemampuan . Pre-emptive

tahun. 1960-an sampai dengan tahun 1970-an o

dikenal istilah pencegahan, seperti dalam

~undang-undang pokok Kepolisian disebur’

dengan istilah tindakan Kepolisian preventive

-Akan tetapi di Eropa dan Amerika pada tahun:
“tahun® itu “sudah - mulai bergeser dari pence- . .
gahan dalarn arti “menakut-nakuti” orang yang . -

“berniat jahat dengan patroli-patroli berseraganm -

kemudian berubah mepjadi penyadaran me-
falui ~ hubungan polisi * dengan masyarakat,

Perkembangan selanjutaya mulai dsperlukan_'_._'_{_

sualu ‘upaya penemuan akar-akar kejabatan
yang mengendap di bawah permukaan kehi- .
dupan sosial. Pekeqaan ini dxgolongkan ke
dalam fungsi’ pre-emption yang oleh CLARKE.
dan MAYHEW disebutnya sebagai depar[emen :
ahli-ahli ‘pencegaban kejahatan dengan fungsi
tidak: Ron{rovers:af yakni memberikan nasehat”
kepada’ peﬁduduk ten{ang bahaya beberapa'
Jems pélanggasan, - .

Bagi Polei:penggunaan pre-emptive strategx
dimulai dari ditetapkannya naskah wawasan
kamtibmas pada tahun 1979, Dalam naskah
tersebut pre-emiplive sirategy merupakan stra-
tegi’ peniadaan sumber :antaman. Konsep ini
sebenarnya ‘merupakan kelanjutan dari konsep
ancaman. . yang. mulai dikembangkan .pada
{ahur; 1980, di mana saat itu d[l{enal adanya
faktor korelatif kriminogen.,

Dalam pelaasanaannya pre-eﬁgotwe stmfegy
memang “tampak berbeda dari pelaksanaan
lugas-tugas polisi‘secara konvensional seperti
patroli “misainya. Tugas ~ pre-empiive “berisi
pengeratian daya intelekwal “yang tinggi atau
konseptual skill dari betbagai bidang keahlian
yvang difokuskan pada‘analisis dampak sekuriti
dari berbagai segi kehidupan sosial, karenanya
dalam: pelaksanaan ;pre-emptive strategi lebih
banyak . berpikir, berdialog, berdiskusi, tulis
menulis, presentasi dan lain sejenisnya.

Di_masa datang Polri yang modern perlu
memlllkl i\emampuan pre-emptive ini karena
kompleksitas kehidupan sosial yang rumit
sehingga perlu hadirnya tugas Kepohsmn yang
mampu menata stabilitas sosial. Maka perlu
dikembangkan itmu-ilmu Kepolisian pada taraf
transdisipliner ditambah suatu-doktrin penata-
an.:sosial yang -bertolak: dari -konsep - geo-

~dikerat uLubdﬂ istitali rre-empzre war, Dalam
penvajian’ ini akan d:gunakan 1st:1ah Pre—
emprwe Strategy.

«Dalam lingkungan - Kepolisian .istilah pre-
emptwe strategy memang relatif baru. . Pada

sosiologl.  Dengan  demikian ide-ide  pre-
emptive strategi yang telah mulai dicanangkan
pada {ahun 1990—an segera dapat. dioperasi-
onalka:} _

(Bersa mbz.mg)
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